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ABSTRAK: Walabi lincah merupakan satwa endemis khas Papua yang dijaga kelestarian serta kesehatannya. Masalah 
kesehatan yang sering menginfeksi walabi lincah yaitu infeksi kecacingan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentif-
ikasi cacing saluran pencernaan pada walabi lincah di Taman Satwa Taru Jurug Surakarta. Obat anti cacing albendazole rutin 
diberikan setiap 3 bulan sekali dengan tetap menerapkan sanitasi kandang yang baik. Sampel feses walabi lincah sebanyak 3 
dari Taman Satwa Taru Jurug Surakarta diperiksa dengan metode natif dan pengapungan sederhana. Hasil pemeriksaan 
menunjukkan hasil negatif adanya telur cacing.  
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■ PENDAHULUAN 

Walabi lincah (Macropus agilis) merupakan salah satu sat-
wa herbivora yang makanan utamanya yaitu rumput (graz-
er). Pelestarian walabi lincah di luar habitatnya dilakukan di 
kebun binatang, salah satunya Taman Satwa Taru Jurug 
Surakarta. Taman Satwa Taru Jurug Surakarta merupakan 
kebun binatang yang berada di Surakarta dan salah satu 
koleksi hewannya yaitu walabi lincah. Walabi lincah dipeli-
hara dan dijaga kesehatannya dengan manajemen pemeli-
haraan yang tepat. Pemeliharaan yang tidak sesuai akan 
menyebabkan masalah kesehatan. Masalah kesehatan yang 
sering menginfeksi walabi lincah yaitu infeksi kecacingan.  

Infeksi kecacingan bersifat kronis dan berdampak jangka 
panjang. Helminthiasis pada walabi pernah dilaporkan di 
Australia, yaitu walabi terinfeksi oleh cacing nematoda 
(Beveridge et al. 2018). Informasi mengenai kecacingan 
pada walabi di Indonesia belum banyak dilaporkan, sehing-
ga perlu dilakukan penelitian terhadap helminthiasis pada 
walabi di Indonesia. Tujuan penelitian ini untuk mengiden-
tifikasi cacing saluran pencernaan pada walabi lincah di 
Taman Satwa Taru Jurug Surakarta. 

■ BAHAN DAN METODE 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kaca 
preparat, gelas penutup, gelas beker, saringan teh, mikros-
kop, plastik klip, timbangan, tabung reaksi, pipet tetes, ba-
tang pengaduk, spidol, tusuk gigi, dan tisu. Bahan yang 
digunakan yaitu sampel feses, NaCl dan gula jenuh dengan 
berat jenis 1.2 (Winarso 2019). Hewan yang diperiksa ada-
lah walabi lincah di Taman Satwa Taru Jurug Surakarta. 

Sinyalemen: walabi lincah berumur 5-6 tahun dengan jenis 
kelamin yaitu 2 ekor betina dan 1 ekor jantan. Anamnesis: 
walabi lincah pernah mengalami infeksi kecacingan pada tahun 
2018 dan ditemukan telur cacing Toxocara cati.  

Pengambilan sampel: Sampel feses walabi lincah diambil 
pada pukul 08.00 pagi untuk mencegah kontaminasi dari 
lingkungan luar di Taman Satwa Taru Jurug Surakarta. 
Sampel feses diambil ±14 gram lalu dimasukan ke dalam 
plastik klip dan diberi label. Sampel feses langsung dibawa 
ke laboratorium untuk di identifikasi.  

Identifikasi Cacing Gastrointestinal: Identifikasi telur 
cacing dilakukan secara kualitatif dengan metode natif dan 
pengapungan. Prosedur metode natif dilakukan dengan 
mengambil setitik feses dan meletakkannya diatas kaca 
preparat dan diberi NaCL sebanyak 1-2 tetes lalu 
dihomogenkan dan ditutup dengan gelas penutup.  
Pengamatan sampel feses walabi lincah dilakukan dengan 
menggunakan mikroskop perbesaran 4x atau 10x (Winarso 
2019). Prosedur metode pengapungan yaitu sampel feses 
sebanyak 4 g dicampur dengan 56 ml larutan pengapung 
gula jenuh dan dihomogenkan. Larutan disaring dan di-
masukkan ke dalam tabung reaksi hingga membentuk me-
niscus cembung dan ditutup dengan kaca penutup serta 
didiamkan 10-15 menit. Kaca penutup diletakkan di atas 
gelas objek dan dilakukan pemeriksaan dengan mikroskop 
pada perbesaran 4x atau 10x (Siagian & Tiuria 2018).  

■ HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil identifikasi sampel feses pada walabi lincah di Taman 
Satwa Taru Jurug Surakarta menunjukkan hasil negatif baik 
pada metode natif maupun pengapungan. Hasil negatif 
tersebut dikarenakan walabi lincah di Taman Satwa  Taru 
Jurug Surakarta telah diberi obat anti cacing albendazole 
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secara rutin selama 3 bulan sekali. Albendazole merupakan 
antelmentik berspektrum luas terhadap semua jenis cacing 
nematoda, trematoda, dan cestoda (Chai et al. 2021). Al-
bendazol diketahui dapat menghambat fungsi mikrotubulus 
parasit melalui penghambatan polimerisasi tubulin menjadi 
mikrotubulus sehingga menghambat pengambilan dan 
pengangkutan glukosa yang pada akhirnya menyebabkan 
parasit kekurangan glikogen (Kern 2003). Horton (2000) 
juga melaporkan penggunaan albendazol memiliki efetivitas 
yang tinggi untuk mengobati infeksi cacing usus. Menurut 
Beveridge et al. (2018), beberapa jenis cacing yang dapat 
menginfeksi saluran pencernaan walabi yaitu cacing nema-
toda, trematoda dan cestoda. Jenis cacing nematoda yang 
dapat menginfeksi walabi yaitu Strongyloides, Trichostron-
gylus, Oxyuris dan Spiruroidea. Sedangkan cacing trema-
toda yang dapat menginfeksi walabi yaitu Paramhistomum 
dan cacing cestoda yang dapat menginfeksi walabi yaitu 
Anoplocephalides. 

Selain pemberian albendazol, tindakan preventif lain sep-
erti menjaga kebersihan kandang, menyemprotkan desin-
fektan setiap dua minggu sekali dan melakukan desinfeksi 
boots keeper setiap sebelum masuk kandang juga telah dil-
akukan. Penerapan biosekuriti yang baik tersebut dapat 
mencegah pertumbuhan dan infeksi cacing pada walabi 
lincah di Taman Satwa Taru Jurug Surakarta.  

■ SIMPULAN  

Identifikasi telur cacing dengan metode natif dan penga-
pungan dalam sampel feses walabi lincah di Taman Satwa 
Taru Jurug Surakarta menunjukkan hasil negatif. Obat anti 
cacing albendazole yang rutin diberikan dan penerapan bio-
sekuriti yang baik di Taman Satwa Taru Jurug Surakarta 
dinilai efektif dalam pengendalian parasite cacing. 
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